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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Lokasi Kampus Utama Universitas Sriwijaya 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 8 : Lokasi Kampus Utama Unsri Inderalaya (dilihat dari atas)  
Jl. Raya Palembang-unsri KM 32 Inderalaya, Ogan Ilir, Sumatera 
Selatan, Indonesia. 
(Sumber : Biro Administrasi Perencanaan dan Informasi Unsri,2010) 

 

Universitas Sriwijaya memiliki dua  kampus yaitu di Inderalaya (Ogan 

Ilir) dan di Bukit Besar (Palembang). Kampus Bukit Besar Palembang 

luasnya 32,5 hektar, dimanfaatkan untuk kegiatan akademik S0, S2 dan S3, 

juga diperuntukan bagi Program Ekstension S1 dan Program Pascasarjana.  

Kampus Utama Inderalaya dengan luas 712 hektar terletak 38 kilometer ke 

arah selatan kota Palembang, merupakan Pusat Kegiatan Pendidikan untuk 

jenjang Sarjana (S1). Di kampus Inderalaya juga terdapat Kantor Pusat 

Administrasi (KPA), Auditorium, Perpustakaan Pusat, Lembaga Bahasa, 

Lembaga Penelitian, Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat, Pusat 

Komputer, Pusat Kegiatan Mahasiswa, Pusat Kesehatan Komunitas, Klinik 

Kesehatan, masjid, stadion, dan sejumlah fasilitas olah raga, asrama 
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mahasiswa dan Stasiun Pemadam Kebakaran Universitas. Fasilitas 

pendidikan dikampus Indralaya ditata dalam delapan zona sebagai berikut : 

1 Zona A : areal berdekatan dengan Dekanat Fakultas Ekonomi 
2 Zona B : areal berdekatan dengan Dekanat FKIP 
3 ZonaC   : areal berdekatan dengan Dekanat Fakultas Pertanian 
4 ZonaD : areal berdekatan dengan Dekanat Fakultas MIPAdan 

Dekanat Fasilkom 
5 Zona E : areal berdekatan dengan Dekanat Fakultas Teknik 
6 Zona F : areal berdekatan dengan Dekanat Fakultas Kedokteran 

dan FKM 
7 ZonaG : areal berdekatan dengan Dekanat Fakultas Hukum 
8 ZonaH : areal berdekatan dengan Dekanat FISIP 
 

  Universitas Sriwijaya juga mempunyai Kebun Percobaan seluas 50 

hektar di daerah Gelumbang (62 kilometer di selatan Palembang), Unsri juga 

memiliki Kampus Fakultas Kedokteran di Kompleks Rumah Sakit 

Mohammad Hoesin Palembang, dan Kampus Pascasarjana di jalan Padang 

Salasa Bukit Besar Palembang. 

 

B. Visi dan Misi Universitas Sriwijaya 

1. Visi Universitas Sriwijaya  
Visi Universitas Sriwijaya adalah Menjadikan Universitas Sriwijaya 

Sebagai Perguruan Tinggi terkemuka dan Berbasis riset yang Unggul dalam 
Berbagai cabang Ilmu, teknologi, dan Seni Pada Tahun 2025. 

  
2. Misi Universitas Sriwijaya 

Untuk mewujudkan visinya, Universitas Sriwijaya menyusun misi sebagai 
berikut: 

1) Menghasilakan manusia yang bertakwa kepada tuhan yang maha 
esa, berkualitas, berakhlaq mulia, berbudaya, bersemangat ilmiah dan 
menguasai serta mampu menggunakan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan sini untuk meningkatkan kesejahteraan  masyarakat. 

2) Menyelenggarakan, mengembangkan, dan membina pendidikan tinggi 
dan upaya menghasilkan manusia terdidik yang dapat menerapkan, 
mengembangkan, dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan atau seni. 

3) Menyelenggarakan, mengembangkan, dan membina penelitian dalam 
rangka menghasilakn pengetahuan empirik, teori, konsep, metodelogi, 
model, produk, yang memperkaya ilmu pengetahuan teknologi, dan 
atau seni. 
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4) Menyelenggarakan, mengembangkan, dan membina pengabdian 
kepada masyarakat dengan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan atau seni sebagai upaya pemberian sumbangsih demi kemajuan 
masyarakat. 

5) Menyelenggarakan administrasi pendidikan yang modern, efektif, dan 
efisien 
 

3. Tujuan Universitas Sriwijaya 
 

1). Menghasilkan lulusan yang berakhlaq mulia, berkualitas, dan mandiri. 
2). Menghasilakan pengetahuan empiris, teoritis, dan konseptual. 
3). Menghasilkan teknologi unggul dan tepat guna. 
4). Menghasilakn kajian dan karya seni. 
5) Meningkatkan peran sebagai pusat pengembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, informasi, kumunikasi, olahraga dan seni. 
6). Meningkatkan peran aktif dalam membantu pemerintah dan 
masyarakay dan 
7). Meningkatkan kinerja dan tanggung jawab secara efektif dan efisien, 

terpadu, relevan, dan berkelanjutan. 
 

4. Strategi Dan Pengembangan Universitas Sriwijaya Menuju 2020 

Dengan memperhatikan isu strategik utama secara nasional dan dikaitkan 

dengan hasil kajian lingkungan internal dan eksternal, maka isu-isu stategik 

pengembangan yang dilaksanakan Universitas Sriwijaya menuju visi 2025 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemerataan dan Perluasan Akses Pendidikan. 
2. Peningkatan Mutu, Relevansi, dan Daya Saing. 
3. Penguatan Tata Kelola, Akuntabilitas, Dan Pencitraan Publik. 
4. Penguatan Sumber Pendanaan. 
5. Globalisasi dan Daya Saing 

 
5. Kedudukan, Tugas Pokok Dan Fungsi 

Universitas Sriwijaya yang selanjutnya disingkat atau disebut UNSRI 

adalah perguruan tinggi yang diselenggarakan Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, dipimpin oleh Rektor yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab langsung kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Selanjutnya 

dari sisi aspek pembinaan bahwa pembinaan terhadap Unsri secara 

fungsional dilakukan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi. 



4 
 

Unsri mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pendidikan 

akdemik dan/atau professional dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau kesenian tertentu. Tugas pokok tersebut dapat 

dituangkan dalam tridharma perguruan tinggi yang meliputi kegiatan 

pendidikan dan pengajaran, kegiatan penenlitian, dan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Tugas pokok melalui tridharma perguruan tinggi ini 

dapat dijabarkan dengan fungsinya masing-masing menjadi beberapa jenis 

layanan, komponen layanan, dan indikator kinerja seperti dalam Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) Unsri. Susunan Organisasi Universitas Sriwijaya 

terdiri atas: 

a. Rektor dan Pembantu Rektor  
b. Senat Universitas. 
c. Fakultas: 

1. Fakultas Ekonomi 
2. Fakultas Hukum 
3. Fakultas Teknik 
4. Fakultas Kedokteran 
5. Fakultas Pertanian 
6. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
7. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
8. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
9. Fakultas Ilmu Komputer 

d. Program Pascasarjana 
e. Dosen 
f. Lembaga Penelitian 
g. Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat 
h. Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 
i. Biro Administrasi Umum dan Keuangan. 
j. Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi 
k. Unit Pelaksana Teknis: 

1. Perpustakaan 
2. Pusat Komputer 
3. Lembaga Bahasa 
4. Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) 
5. Pusat Pengembangan Pendidikan (PUSBANGDIK) 
6. Laboratorium Dasar Bersama 
7. Klinik Kesehatan 
8. Penjaminan Mutu 
9. Penerbitan Percetakan 
10. Badan Pengelola Aset 
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11. Unit Koordinasi Kemitraan 
12. Pusat Pelayanan Jasa Ketenagakerjaan 

 
l. Dewan Penyantun. 

Pimpinan Universitas adalah Rektor sebagai pembantu Menteri 

Pendidikan Nasional di bidang yang menjadi tugas kewajibannya disamping 

kedudukannya selaku pimpinan UNSRI. Dalam melaksanakana tugasnya 

sehari-hari Rektor dibantu oleh 4 orang Pembantu Rektor, yang terdiri atas: 

a. Pembantu Rektor bidang akademik yang selanjutnya disebut Pembantu 
Rektor I. 

b. Pembantu Rektor bidang administrasi umum yang selanjutnya disebut 
Pembantu Rektor II. 

c. Pembantu Rektor bidang kemahasiswaan yang selanjutnya disebut 
Pembantu Rektor III. 

d. Pembantu Rektor bidang kerjasama dan perencanaan selanjutnya 
disebut Pembantu Rektor IV. 

 
Rektor mempunyai tugas: 

a. Memimpin menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, membina tenaga pendidikan, mahasiswa, tenaga 
administrasi, serta hubungan dalam lingkungan. 

b. Membina dan melaksanakan kerjasama dengan instansi, badan swasta 
dan masyarakat untuk memecahkan persoalan yang timbul, terutama 
yang menyangkut bidang tanggung jawabnya. 

 
Pembantu Rektor mempunyai tugas: 

1. Pembantu Rektor I mempunyai tugas membantu Rektor dalam memimpin 
pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Pembantu Rektor II mempunyai tugas membantu Rektor dalam 
memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang keuangan dan administrasi 
umum. 

3. Pembantu Rektor III mempunyai tugas membantu Rektor dalam 
pelaksaan kegiatan di bidang pembinaan serta layanan kesejahteraan 
mahasiswa. 

4. Pembatu Rektor IV mempunyai tugas membantu Rektor dalam 
pelaksanaan kegiatan di bidang  perencanaan dan kerjasama. 

5. Apabila Rektor berhalangan, Rektor menunjuk pembantu Rektor I 
sebagai pelaksana harian. 
 

Fakultas adalah unsur pelaksana akademik yang melaksanakan 

sebagian tugas pokok dan fungsi UNSRI yang berada di bawah Rektor. 
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Fakultas di pimpin oleh Dekan yang bertanggung jawab langsung kepada 

Rektor Pimpinan fakultas adalah Dekan dibantu oleh 3 (tiga) orang 

Pembantu Dekan. Pembantu Dekan berada di bawah dan bertanggung 

jawab langsung kepada Dekan, yang terdiri dari: 

a. Pembantu Dekan bidang akademik yang selanjutnya disebut Pembantu 
Dekan I. 

b. Pembantu Dekan bidang administrasi umum yang selanjutnya disebut 
Pembantu Dekan II. 

c. Pembantu Dekan bidang kemahasiswaan selanjutnya disebut Pembantu 
Dekan III. 

 
Lembaga Penelitian adalah unsur pelaksana akademik yang 

melaksanakan bagian tugas pokok dan fungsi Unsri di bidang penelitian yang 

berada di bawah Rektor. Lembaga Penelitian dipimpin oleh seorang Ketua 

yang bertanggung jawab langsung kepada Rektor. Dalam melaksanakan 

tugas, Ketua dibantu oleh seorang Sekretaris. 

Lembaga Penelitian mempunyai tugas melaksanakan, 

mengkoordinasikan, memantau dan menilai pelaksanaan kegiatan penelitian 

yang diselenggarakan oleh Pusat Penelitian serta ikut mengusahakan serta 

mengendalikan administrasi sumber daya yang diperlukan. Lembaga 

Penelitian mempunyai fungsi: 

a. Melaksanakan penelitian ilmiah murni 
b. Melaksanakan penelitian ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau 

kesenian tertentu untuk menunjang pembangunan 
c. Melaksanakan penelitian untuk pendidikan dan pengembangan 

institusi. 
d. Melaksanakan penelitian ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau 

kesenian serta penelitian untuk pengembangan konsepsi 
pembangunan nasional, wilayah dan/atau daerah melalu kerjasama 
antar perguruan tinggi dan/atau badan lainnya baik dalam negeri 
maupun dengan luar negeri. 

e. Melaksanakan urusan tata usaha lembaga. Struktur Organisasi Lembaga 
Penelitian terdiri atas: Ketua  sekretaris bagian tata usaha, pusat-pusat 
penelitian, tenaga penelitian. 
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Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat adalah unsur pelaksana 

akademik yang melaksanakan sebagian tugas pokok dan fungsi Unsri di 

bidang pengabdian kepada masyarakat yang berada di bawah Rektor. 

Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat dipimpin oleh seorang Ketua 

yang bertanggung jawab langsung kepada Rektor. Dalam melaksanakan 

tugas, Ketua dibantu oleh seorang Sekretaris. 

Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat mempunyai tugas 

menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan ikut 

mengusahakan sumber daya yang diperlukan. Lembaga Pengabdian 

Kepada Masyarakat mempunyai fungsi : 

a. Mengamalkan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian. 
b. Meningkatkan relevansi program UNSRI sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. 
c. Membantu masyarakat dalam melaksanakan pembangunan 
    d. Melaksanakan pengembangan pola dan konsepsi pembangunan 

nasional,  wilayah/daerah melalu kerjasama antar perguruan tinggi 
dan/atau badan lainnya baik di dalam maupun di luar negeri. 

d. Melaksanakan urusan tata usaha lembaga. 
Struktur Organisasi Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat terdiri 
atas Ketua, sekretaris, bagian Tata Usaha, tenaga ahli. 

 
C.Kondisi Kewirausahaan di Universitas Sriwijaya 

 
  Universitas Sriwijaya telah mensosialisasikan spirit kewirausahaan 

pada hampir seluruh sivitas akademika mulai dari dosen, mahasiswa dan 

karyawan melalui berbagai pelatihan dan workshop. Di Unsri, kewirausahaan 

diajarkan sebagai mata kuliah wajib atau pilihan pada seluruh Fakultas. 

Melalui kuliah kewirausahaan ini diharapkan mahasiswa dapat 

mengembangkan spirit kewirausahaannya. Disamping mata kuliah 

kewirausahaan, beberapa mata kuliah lain juga memasukkan materi 

kewirausahaan sebagai salah satu pokok bahasan atau sebagai ilustrasi 

perkulihannya.  

 Implementasi spirit kewirausahaan mahasiswa telah dilakukan oleh 

beberapa fakultas. Di Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, sejak 

tahun 2007 telah terbentuk Koperasi Mahasiswa. Jenis usahanya adalah 
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menyediakan pakaian laboratorium, buku petunjuk praktikum, kantin 

makanan dan menyiapkan kudapan pada acara-acara rapat dan seminar 

mahasiswa, aktif mengikuti pameran yang diadakan oleh universitas maupun 

fakultas.  

Di Fakultas FISIP kewirausahaan menjadi mata kuliah wajib sejak 

tahun 2008 untuk jurusan Adm Negara. Sedangkan Jurusan Sosiologi mata 

pilihan. Beberapa kegiatan dalam bentuk praktek sudah dilakukan, seperti 

penjualan massal pada saat wisuda, mengadakan bazar pada hari - hari 

besar nasional, mengikut pameran-pameran. Bahkan sudah terbentuk Kantin 

KUBE (Kelompok Usaha Bersama) yang dikelola mahasiswa, sehingga 

dapat menjadi tempat penjualan produk-produk yang dihasilkan para 

mahasiswa. Sampai sekarang tetap berlanjut. 

 Spirit kewirausahaan mahasiswa Unsri juga tercermin dalam 

keberhasilan mahasiswa lolos seleksi Program Kreativitas Mahasiswa. 

Tahun 2011 mahasiswa yang lolos seleksi program kreativitas mahasiswa 

ada 30 judul dari 91 judul proposal yang diajukan mahasiswa. 

Di Fakultas-fakultas lain juga  ada usaha-usaha yang sudah dilakukan 

mahasiswa. Namun tidak berjalan dengan  baik, terkesan hanya mencoba-

coba saja, sehingga usaha tersebut banyak yang gagal. Melihat fenomena 

tersebut, sangat penting adanya wadah yang mampu mengakomodir usaha-

usaha mahasiswa tersebut, sehingga dapat berjalan dengan baik sesuai 

tujuan yang ingin dicapai.  

Untuk memaksimalkan spirit kewirausahaan mahasiswa, Universitas 

Sriwijaya  pada bulan April 2009, mendirikan Pusat Inkubator Bisnis dan 

Kewirausahaan (P-IBK) melalui SK Rektor no. 080/H9/KP/2009 yang 

mewadahi berbagai kegiatan kewirausahaan yang tujuan utamanya adalah 

melakukan inkubasi untuk pengembangan wirausaha baru yang mandiri dan 

profesional.   

 Untuk mengembangkan budaya kewirausahaan di lingkungan 

Universitas Sriwijaya, maka Pusat Inkubator Bisnis memiliki peran untuk 

mengadakan progam-program pelatihan kewirausahaan, pelatihan KWU bagi 

mahasiswa/dosen dan masyarakat, mendapatkan program-program hibah 

kewirausahaan, pemagangan mahasiswa, introduksi, inovasi dan aplikasi 

Iptek, serta membangun berbagai program kerjasama dan kemitraan. Peran 
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P-IBK LPM Unsri dalam membangun dan mengembangkan budaya 

kewirausahaan, beberapa tahun terakhir ini telah diwujudkan melalui 

kegiatan : 

1. Pengiriman dosen untuk pelatihan TOT  Entrepreneur yayasan 

Ciputra 

2. Pelatihan Kewirausahaan bagi mahasiswa 

3. Pelatihan kewirausahaan bagi dosen 

4. Memberikan Mata Kuliah Kewirausahaan sebagai Mata Kuliah Pilihan 

5. Program unit Uji atau Ib-IKK 

6. Pengembangan kewirausahaan bagi UMKM melalui berbagai kegiatan 

diantaranya (a) pembinaan dan pelatihan dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat, (b) 

pendampingan manajemen/pengelolaan usaha kepada UMKM, (c) 

introduksi, inovási, dan aplikasi  IPTEK kepada  masyarakat dan 

UMKM. 

7. Pendampingan usaha wirausaha dengan metode coaching  

8. LPM melalui P-IBK memfasilitasi sosialisasi program kewirausahaan 

Bank Mandiri untuk mendorong terciptanya pengusaha muda Mandiri. 

 Pusat Inkubator Bisnis dan Kewirausahaan (P-IBK) telah 

melaksanakan pelatihan kewirausahaan Tripartite (UMKM, Dosen, 

mahasiswa) pada tgl 14 s/d 16 Juli 2009 yang diikuti oleh 38 peserta, terdiri 

dari 10 UMKM, 10 dosen, dan 18 mahasiswa). Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat pelaku UMKM dalam pengembangan 

usahanya serta memberi pengetahuan dan pengalaman kepada dosen dan 

mahasiswa dalam bidang kewirausahaan.  

Kegiatan Pengembangan Kewirausahaan Mahasiswa (PKM) berbasis 

aplikasi Teknologi Unggulan di Universitas Sriwijaya yang berada dibawah 

koordinasi Pembantu Rektor III dan seluruh Pembantu Dekan III Fakultas 

telah dimulai pada tahun 2009. Pelaksanaan Kegiatannya P-IBK. Kegiatan ini 

memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengalami sendiri menjadi 

pengusaha dengan bimbingan dosen dan orang yang berpengalaman 

sebagai wirausahawan, serta memberikan bantuan permodalan secara 

bergulir untuk memberi kesempatan berusaha secara mandiri. Tujuan PKM 

berbasis aplikasi Teknologi Unggulan Unsri:  
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1. Meningkatkan partisipasi dan peran mahasiswa Unsri dalam program 

pengembangan kewirausahaan di Indonesia. 

2. Mengantarkan mahasiswa dan dosen untuk mendirikan serta 

mengelola usaha yang menguntungkan dan berkelanjutan. 

3. Memanfaatkan teknologi unggulan hasil-hasil penelitian menjadi suatu 

produk yang siap dipasarkan atau bentuk komersial lainnya. Hasil 

yang diharapkan dari kegiatan ini adalah : 

1.Terbentuknya unit-unit usaha yang berbasis pemanfaatan teknologi 

unggulan yang dikelola secara ekonomi dan berkelanjutan secara 

bersama oleh mahasiswa dan dosen Unsri. 

2).Terbentuknya model pengembangan dan pembinaan 

kewirausahaan mahasiswa yang baik di Unsri. 

3).Terciptanya sejumlah wirausahawan muda lulusan Unsri. 

Adapun tugas pengembangan kewirausahaan mahasiswa yang dilaksanakan 

oleh P-IBK adalah : 

1.  Mensosialisasikan kegiatan kepada para dosen dan mahsiswa di 

Unsri. 

2. Melakukan seleksi terhadap usulan kegiatan bersama para Pembantu 

Dekan III. 

3. Menyalurkan dana kepada mahasiswa sesuai dengan ketentuan dan 

prosedur yang ditetapkan 

4. Melakukan pembinaan melalui pelatihan dan pendampingan oleh 

dosen yang ditetapkan. 

5. Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan 

ketentuan dan prosedur yang ditetapkan.  

Keberhasilan kegiatan PKM tahun 2009/2010 dilanjutkan kembali 

pada tahun 2010/2011 dengan menambahkan tema manajerial selain 

teknologi unggulan. Jadi tema PKM Unsri tahun 2010/2011 adalah 

Pengembangan Kewirausahaan mahasiswa berbasis Aplikasi Teknologi dan 

Manajerial.  

 

D. Struktur Organisasi Universitas Sriwijaya 

 . 
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Struktur Organisasi Universitas Sriwijaya yang berlaku saat ini seperti 

terlihat pada Gambar 1. Struktur organisasi Unsri dapat mencerminkan 

kapasitas dan ruang lingkup tugas pokok dan fungsi dalam memberikan 

layanan publik. Bagan struktur organisasi menunjukkan hubungan fungsional 

yang ditunjukkan dengan garis putus-putus dan hubungan struktural yang 

ditunjukkan dengan hubungan garis komando. 
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Gambar 9 

Struktur Organisasi Universitas Sriwijaya 

 

 

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan organisasi di 
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lingkungan Unsri wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan 

sinkronisasi, baik di lingkungan masing-masing maupun antar satuan 

organisasi di lingkungan Unsri, serta dengan instansi lain di luar Unsri sesuai 

dengan tugas masing-masing. 

Rektor dan Pembantu Rektor, Dekan, Ketua Lembaga Penelitian, 

Ketua Lembaga Pengabdian Kepada masyarakat, Kepala Unsur Penunjang, 

Kepala Biro, Kepala Bagian, Dan Kepala Sub Bagian dalam melaksanakan 

tugasnya berkewajiban mematuhi pedoman dan petunjuk teknis Direktorat 

Jemderal Pendidikan Tinggi. 

Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan Unsri bertanggung 

jawab memimpin dan mengkoordinasi bawahannya masing-masing dan 

memberikan bimbingannya serta petunjuk bagi pelaksana tugas bawahan. 

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahan masing-

masing dan apabila terjadi penyimpangan wajib mengambil langkah-langkah 

yang diperlukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi 

petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing-masing serta 

menyampaikan laporan berkala pada waktunya. Setiap laporan yang diterima 

oleh pimpinan satuan organisasi dari bawahan, wajib diolah dan 

dipergunakan sebagai bahan untuk menyusun laporan lebih lanjut dan untuk 

memberikan petunjuk kepada bawahan. 

Pembantu Rektor, Dekan. Ketua Lembaga Penelitian, Ketua Lembaga 

Pengabdian Kepada Masyarakat, Kepala Unsur Penunjang, Kepala Biro, 

Kepala Bagian Dan Kepala Sub Bagian menyampaikan laporan kepada 
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Rektor dan kepala biro administrasi perencanaan dan sistem informasi 

menyusun laporan UNSRI. Dalam menyampaikan laporan masing-masing 

kepada atasan, tembusan laporan lengkap dengan semua lampirannya 

disampaikan pula kepada satuan organisasi lain secara fungsional/relevan 

mempunyai hubungan kerja. 

Sistem tata kelola di Unsri yang sekarang berlaku menganut 

mekanisme Jalur, yaitu Jalur I untuk pelaksanaan Tri Dharma Pendidikan 

Tinggi, Jalur II mengelola dan mengatur keuangan, rumah tangga, dan 

kepegawaian, Jalur III menangani aspek kemahasiswaan. Sementara itu, 

Jalur IV mengelola berbagai bentuk kerjasama.  Khusus mengenai Jalur IV, 

mengingat sifat kerjasama yang dilakukan dapat berupa pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi maupun kerjasama dalam bidang 

keuangan/fasilitas dan kemahasiswaan, maka Jalur IV diharapkan terus 

berkoordinasi dengan Jalur lainnya untuk setiap program atau kegiatan 

kerjasama yang akan dilaksanakan. 

Dalam pelaksanaan program dan kegiatan Jalur I, II, III, dan IV, tata 

kelola yang berlaku adalah sebagai berikut.  Kebijakan pada tingkat 

universitas untuk ketiga jalur tersebut selanjutnya akan diimplementasikan 

oleh Fakultas, Program Pascasarjana, Lembaga Penelitian, dan Lembaga 

Pengabdian pada Masyarakat.  Untuk kelancaran tugas-tugas yang bersifat 

teknis, pada tingkat universitas dibentuk UPT (Unit Pelaksana Teknis) yang 

hinggga saat ini ada 12 (dua belas) UPT, yaitu UPT Perpustakaan, Pusat 

Komputer, Percetakan dan Penerbitan, Klinik Kesehatan, Lembaga Bahasa, 

Pusat Pengembangan Pendidikan (PUSBANGDIK), MPK (Mata kuliah 

Pengembangan Kepribadian), Penjaminan Mutu,  Laboratorium Dasar 
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Bersama, Badan Pengelola Aset Pusat Pelayanan Jasa Ketenagakerjaan, 

dan Unit Koordinasi Kemitraan.  

Prosedur Kerja yang diatur menurut tata kerja menjelaskan bahwa 

dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan organisasi di lingkungan 

UNSRI wajib menerapkan prinsip koordinasi integrasi dan sinkronisasi, baik 

di lingkungan masing-masing maupun antar satuan organisasi di lingkungan 

Unsri serta dengan instansi lain di luar Unsri dengan tugas masing-masing.  

Rektor dan Pembantu Rektor, Dekan, Ketua Lembaga Penelitian, 

Ketua Lembaga Pengabdian Masyarakat, Kepala Unsur Penunjang, Kepala 

Biro, Kepala Bagian, dan Kepala Sub Bagian dalam melaksanakan tugasnya 

berkewajiban mematuhi pedoman dan petunjuk teknis Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi. 

Pelaksanaan program dan kegiatan secara berjenjang dan lintas jalur 

seperti di Unsri saat ini membutuhkan koordinasi yang kuat dan efisien.   

Oleh karena itu, koordinasi antar unit kerja dan antar jalur perlu diperkuat, 

dengan dukungan penjabaran Tupoksi yang selaras dan saling bersinergi. 

Apabila diperlukan, sesuai dengan perubahan tupoksi agar menjadi lebih 

efektif dan efisien, maka dapat dilakukan penyesuaian struktur organisasi. 

Pengelompokan Fungsi dirancang berdasarkan kesesuaian antara 

staff/personil dengan terhadap beban kerja yang ada (termasuk 

relokasi/mutasi/penugasan lain). Pengelompokan ini juga diharapkan dapat 

mengalokasikan sumber daya yang ada disesuaikan dengan perubahan 

yang terjadi, dan diharapkan mampu mengubah struktur manajemen yang 

memungkinkan otonomi dilaksanakan dengan baik. 

Masalah yang dihadapi ialah keterbatasan prosedur-prosedur 
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administrasi yang dituangkan secara tertulis dan sistematis sebagai acuan 

atau panduan pelayanan administrasi.  Akibatnya, mutu dan kelancaran 

layanan administrasi yang diberikan seringkali tergantung pada 

pejabat/aparat tertentu yang ditugaskan untuk itu.  Tanpa prosedur yang 

tertulis dan dibakukan, akan sangat sulit memberikan layanan administrasi 

yang baku bagi semua pihak yang memerlukan layanan. 

Universitas Sriwijaya memiliki tenaga edukatif dengan berbagai 

jenjang tingkat pendidikan sebanyak 1.109 dosen, serta tenaga non edukatif 

sebanyak 759 orang. Jumlah ini  melayani mahasiawa sebanyak 9.404 

orang, mengingat ratio dosen dan mahasiswa bergerak antara 3,50 % hingga 

12,32 %, maka ketersedian  SDM yang ada masih dapat dikembangkan lagi. 

Struktur Pimpinan Universitas Sriwijaya 

Rektor     : Prof. Dr. Badia Perizade, M.B.A . 
Pembantu Rektor I    : Prof. Dr. Zulkifli Dahlan, M.Si., 
DEA. 
Pembantu Rektor II   : Dra. Kencana Dewi, Ak.,M.Sc. 
Pembantu Rektor III   : Dr. Ir. H. Anis Sagaf, M.Sc. 
Pembantu Rektor IV   : Dr. H. A. Hamid Rasyid 
Lembaga Penelitian 
Ketua       : Dr. H. M.Said, M.Sc. 
Sekretaris      : Dra. Elvi Teodora marbun  
Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat 
Ketua       : Dr. Ir. ES Halimi, M.Sc. 
Sekretaris      : Drs. Bayumi. 
Biro Administrasi Umum dan Keuangan 
Kepala      : Drs. Indra D. Latuconsina, M.M. 
 
Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 
Kepala      : Drs. H. Cik Zen, M.Si. 
Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi 
Kepala      : Anwar Karim, S.E. 
UPT Pusat Pengembangan Pendidikan (Pusbangdik) 
Kepala     : Prof. Dr. Daniel Saputra, MSA. Eng 
UPT Perpustakaan 
Kepala     : Halim ST, MT 
UPT Pusat Komputer  
Kepala     : Ir. Hendra Marta Yudha, M.S 
UPT Penerbit dan Percetakan 

http://www.unsri.ac.id/kemahasiswaan/
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Kepala     : Drs. H. Mahyunar 
UPT Lembaga Bahasa  
Kepala     : H. Sopendi Laza, MA, Ph.D 
 
UPT MPK Matakuliah Pengembangan Kepribadian 
Kepala     : Dr. Aisyah AR, M.Pd 
UPT Penjamin Mutu   : Dr. Ir Kiki Yuliati, M.Sc 
 
Dekan Fakultas Ekonomi   : Prof. Dr. H. Syamsurijal Ak 
Dekan Fakultas Hukum   : Prof. Dr. Amzulian Rifai, S.H.,LLM., 
Ph.D 
Dekan Fakultas Teknik   : Prof. Dr. Ir. H. M. Taufik Toha, 
DEA 
Dekan Fakultas Kedokteran  : Prof. dr. Zarkasih Anwar, sp. A(K) 
Dekan Fakultas Pertanian  : Prof. Dr. Ir. Imron Zahri, M.S 
Dekan Fakultas KIP   : Prof. Drs tatang Suheri, M.A, Pd.D 
Dekan Fakultas MIPA   : Drs. Muhammad Irfan, M.T 
Dekan Fakultas ISIP   : Dra. Dyah Hapsari, ENH, M.Si 
Dekan Fakultas Ilmu Komputer  : Drs. Saparudin, M.T 
Dekan Fakultas KM   : Hamzah Hasyim, S.KM, M.KM.  
Direktur Program Pascasarjana           : Prof.Dr.dr.H.M.T.Kamaluddin, 

M.Sc,SpFK  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


